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BAB V 

PEMANFAATAN HASIL PENELITIAN SEBAGAI 

BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN 

 

 Bab ini memaparkan dasar pemikiran, rancangan buku pengayaan, dan hasil 

penilaian buku pengayaan. Adapun uraiannya secara lengkap sebagai berikut. 

 

5.1 Dasar Pemikiran 

Hikayat Prang Sabi merupakan bagian dari sastra lama Aceh yang tidak bisa 

dipisahkan dari sejarah perjuangan rakyat Aceh. Hikayat ini merupakan karangan 

seorang ulama besar yang di dalamnya memuat banyak nilai-nilai. Salah satunya 

adalah nilai kesejarahan. Oleh karena itu, sudah selayaknya jika Hikayat Prang Sabi 

dikenalkan pada generasi penerus bangsa agar sejarah yang pernah ada tidak 

dilupakan. 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat seharusnya tidak 

membuat Hikayat Prang Sabi kehilangan kedudukannya di kalangan masyarakat 

Aceh. Berdasarkan hasil wawancara dengan Tgk. H. Musa (Almarhum) tokoh yang 

dituakan  di Ulee Glee, Pidie Jaya, Aceh pada 28 Februari 2016 yang dikutip dari 

Serambinews (10/11), mengatakan bahwa Hikayat Prang Sabi sekarang sudah 

dilupakan oleh generasi muda Aceh, dan sudah sulit menemukan hikayat tersebut 

beredar untuk sekarang ini. Selama perang kolonial dulu, orang-orang yang melewati 

belakang sebuah mushala akan menemukan kebanyakan dari anak muda Aceh 

menghabiskan malamnya untuk mendengar pemuda membaca Hikayat Prang Sabi 

sambil berbaring. Padahal apabila generasi muda sekarang ini memahami hikayat, 

maka akan menambah tersingkapnya nilai-nilai luhur yang ada di dalamnya dan akan 

mendorong untuk membuka lebih jauh lagi hasil sastra Melayu pada khususnya dan 

sastra lama Nusantara pada umumnya. Dengan demikian, naskah-naskah lama yang 

tersimpan di beberapa tempat yang merupakan warisan nenek moyang bangsa 

Indonesia dapat dinikmati oleh generasi berikutnya (Baried, 1985, hlm. 7). 
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Berangkat dari permasalahan tersebut, maka dianggap perlu untuk 

memperkenalkan hikayat ini kepada generasi muda khususnya siswa. Dari hal itu, 

maka diputuskan untuk memperkenalkan Hikayat Prang Sabi kepada siswa dalam 

bentuk buku pengayaan pengetahuan yang berdasarkan hasil analisis struktur teks dan 

nilai-nilai kesejarahan yang terdapat di dalamnya. Buku pengayaan pengetahuan ini 

lebih banyak menyajikan analisis struktur dan nilai-nilai kesejarahan dari segi sastra 

yang terdapat dalam hikayat. Hasil analisis dalam buku ini dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran apresiasi sastra. Buku pengayaan pengetahuan ini berisi hal-hal yang 

berhubungan dengan hikayat, struktur hikayat, dan nilai-nilai kesejarahan dalam 

Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu. Bentuk buku pengayaan yang 

telah disusun dapat dilihat secara lebih detail di bagian lampiran. 

 

5.2 Rancangan Buku Pengayaan 

Buku pengayaan pengetahuan merupakan salah satu buku nonteks pelajaran 

yang dapat mendukung proses pembelajaran sehingga dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dan meningkatkan wawasan siswa. Buku nonteks pelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh pembaca secara umum sebab tidak diterbitkan secara berseri. 

Buku pengayaan pengetahuan ini disusun dan dinilai sesuai dengan Permendikbud 

2016, pasal 3 ayat 1, buku nonteks harus memenuhi empat unsur yaitu kulit buku, 

bagian awal, isi, dan bagian akhir. Kulit buku terdiri atas halaman judul, halaman hak 

cipta, halaman prakata, halaman petunjuk penggunaan buku, dan halaman daftar isi. 

Bagian isi buku terdiri dari aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi, 

dan aspek grafika. Kemudian, bagian akhir buku terdiri dari daftar pustaka, dan 

informasi penulis. Secara lebih jelas, berikut ditampilkan kerangka penyajian buku 

pengayaan. 
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Tabel 5.1 

Kerangka Buku Pengayaan Pengetahuan 

No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

1. Judul Buku Judul buku pengayaan 

pengetahuan ini adalah 

Mengenal Nilai 

Kesejarahan dalam 

Hikayat Prang Sabi karya 

Teungku Chik Pante Kulu. 

 

 

2. Sistematika 

penyajian materi 

Buku ini terdiri atas tiga 

bagian, yaitu: 

a. Bagian awal berisi 

halaman judul, 

halaman hak cipta, 

halaman prakata (kata 

pengantar), halaman 

petunjuk penggunaan 

buku, dan halaman 

daftar isi. 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Judul 
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No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Hak Cipta 

 

 

Halaman Prakata 

 

 

Halaman Petunjuk 
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No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bagian isi memuat 

materi buku yang 

terdiri atas empat 

bagian, yaitu Hikayat 

sebagai Sastra Lama, 

Hikayat Aceh, Struktur 

Hikayat Prang Sabi, 

dan Nilai Kesejarahan 

dalam Hikayat Prang 

Sabi.Selain itu, 

terdapat juga bagian 

penutup yang berisi 

simpulan. 

 

 

 

 

Halaman Daftar Isi 

 

 

 

 

 

Halaman Isi Buku 
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No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 
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No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

 

c. Bagian akhir berisi 

daftar pustaka dan 

biografi penulis. 

 

 

 

 

Halaman Penutup 

 

 
Halaman Daftar Pustaka 
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No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

Halaman Biografi 

 

3. Tingkat 

kemudahan 

dalam 

memahami 

materi 

Materi yang disajikan 

dalam buku disesuaikan 

dengan sasaran. Selain itu, 

penggunaan ilustrasi, dan 

konten bahasa disesuaikan 

juga dengan sasaran agar 

dapat mudah memahai 

materi yang disajikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Merangsang 

perkembangan 

kreativitas dalam 

bersastra 

Materi yang disajikan 

dalam buku pengayaan 

memuat kearifan lokal 

rakyat Aceh yang dapat 

merangsang kesadaran 

peserta didik akan 

eksistensi budaya daerah. 

Rangsangan tersebut 

berupa sajian materi 

mengenai sastra Aceh 
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No 
Aspek 

Penyajian Buku 
Keterangan Tampilan 

khususnya hikayat dan 

dan menanamkan nilai-

nilai terpuji dengan 

memaparkan nilai 

kesejarahan dalam hikayat 

tersebut.  

 

Dalam mengembangkan buku pengayaan pengetahuan pada penelitian ini, 

peneliti mengacu pada prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar karena buku 

pengayaan merupakan bagian dari bahan ajar. Prinsip-prinsip dalam pengembangan 

buku pengayaan meliputi kebaruan, kebermanfaatan, dan aspek konten yang menarik. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah (1) materi yang dikembangkan bukan 

merupakan acuan wajib bagi peserta didik sehingga tidak terkait langsung dengan 

kurikulum atau kerangka dasarnya (2) materi buku pengayaan dapat dimanfaatkan 

oleh pembaca lintas jenjang pendidikan dan tingkatan kelas; (3) materi tidak 

bertentangan dengan ideologi dan kebijakan politik negara; (4) materi yang disajikan 

sesuai dengan perkembangan ilmu mutakhir, sahih, dan akurat; serta (5) materi buku 

dapat mengembangkan kecakapan akademik, sosial, dan kejujuran untuk 

memecahkan masalah dan mendorong jiwa bersastra. 

 

5.3 Hasil Penilaian Buku Pengayaan 

Buku pengayaan pengetahuan yang disusun telah melalui uji kelayakan. Uji 

kelayakan berupa penilaian potoripe buku oleh ahli dan praktisi. Ahli dan praktisi 

yang dimaksud adalah Dr. Razali, M.Pd. (Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 

Universitas Syiah Kuala), Mukhlis, S.Pd. M.Pd. (Dosen Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas Almuslim), dan Linda S.Pd. (Guru Bahasa Indonesia 

SMA Negeri 6 Banda Aceh). Penilai diharapkan memiliki kriteria, antara lain:  
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(1) memiliki kualifikasi akademik minimal Magister Pendidikan Bahasa Indonesia 

bagi dosen ahli; (2) memiliki pengalaman mengajar lebih dari sepuluh tahun bagi 

praktisi pembelajaran; dan (3) menguasai bidang kegrafikan minimal dipelajari 

sampai tingkat sarjana atau bekerja sebagai layouter di penerbit untuk ahli 

kegrafikan. 

Para ahli menelaah kelayakan buku yang terdiri atas empat komponen, yaitu 

kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Peneliti 

memodifikasi sesuai kepentingan penelitian dengan menambahkan komponen 

kebermanfaatan. Ahli grafika menilai aspek grafika buku yang meliputi ukuran fisik 

buku, desain sampul buku, dan desain isi buku. Berikut rincian hasil penilaian buku 

pengayaan pengetahuan dari para ahli dan praktisi berupa tanggapan yang dapat 

dilihat dalam tabel berikut. Hasil penelaahan menunjukkan bahwa komponen-

komponen buku pengayaan pengetahuan yang dikembangkan memiliki kriteria yang 

sesuai. Akan tetapi, terdapat bagian yang harus direvisi, khususnya pada aspek 

kegrafikan (desain sampul buku) dan penambahan ilustrasi atau gambar. Kemudian 

pada penggunaan bahasa, hal ini dikarenakan masih banyak terdapat kesalahan dalam 

pengetikan. Penelaah telah memberikan komentar dan saran yang dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam melakukan perbaikan terhadap buku pengayaan agar menjadi 

lebih baik. Secara lebih rinci, komentar dan saran dari validator tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 5.2 

Tanggapan 

No Penelaah Komentar dan Saran 

1. Penelaah 1 1) Materi yang disajikan dalam buku ini bersesuaian 

dengan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia kelas X 

SMA dan telah mengikuti KID dan KD yang berlaku 

di sekolah dewasa ini. 

2) Buku ini masih perlu direvisi dan diedit kembali, 

terutama penggunaan tata tulis. Masih banyak dijumpai 

kesalahan ejaan dan tanda baca. 

3) Materi sudah disajikan dengan runtut dan teratur. 

buku dimulai dengan gambaran umum dan disertai 
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No Penelaah Komentar dan Saran 

tujuan pembelajaran. Penyajian materi dimulai dengan 

aspek yang sederhana mengarah ke hal yang rumit. 

4) Desain grafis buku hendaknya disesuaikan dengan 

peristiwa atau judul buku. Perlu disertai dengan 

gambar pejuang dalam Prang Sabi sehingga 

mendukung topik yang diangkat dalam buku. 

2. Penelaah 2 1) Materi yang disajikan menarik. 

2) Penggunaan bahasa perlu direvisi kembali. Terdapat 

beberapa kesalahan dalam penulisan. 

3) Penyajian materi sudah sesuai dan menambah 

pengetahuan. 

4) Desain cover terlalu gelap, perlu adanya perbaikan 

cover dan tata letak serta masukkan ilustrasi untuk 

mendukung cerita. 

3. Penelaah 3 1) Materi sudah bagus. 

2) Penggunaan bahasa sebaiknya disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan usia pembaca yaitu siswa SMA 

dan masih terdapat beberapa kesalahan dalam 

penulisan kata. Kata “Mengenal” dalam judul buku 

sebaiknya diganti “Memetik”. 

3) Materi sudah disajikan secara runtut dan koheren. 

Perlu ditambahkan ilustrasi untuk mendukung materi. 

4) Ilustrasi yang digunakan kurang memperjelas isi 

dari buku, warna cover buku disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan usia. 

 

  

Berdasarkan beberapa komentar dan saran yang diberikan oleh penelaah, 

maka buku pengayaan pengetahuan “Mengenal Nilai Kesejarahan dalam Hikayat 

Prang Sabi karya teungku Chik Pante Kulu” dinyatakan layak dengan revisi untuk 

menghasilkan produk yang lebih baik. Judul buku direvisi menjadi “Memetik Nilai 

Kesejarahan Hikayat Prang Sabi karya Teungku Chik Pante Kulu”. Lembar penilaian 

buku pengayaan pengetahuan serta produk akhir buku yang telah direvisi dapat dilihat 

dilampiran. Berikut disajikan perbandingan antara produk sebelum direvisi dan 

setelah direvisi. 
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Tabel 5.3 

Perbandingan Buku Pengayaan Pengetahuan 

No  SebelumPerbaikan SetelahPerbaikan Keterangan 

1  

 

 

 

 

Pada bagian cover 

diubah sesuai dengan 

saran dari para 

penelaah yang 

meminta desain cover 

sesuai dengan 

peristiwa atau judul 

dari buku yang dteliti. 

Kemudian untuk 

warna cover juga 

disarankan agar 

disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan 

usia. Judul juga 

diganti menjadi 

“Memetik Nilai 

Kesejarahan Hikayat 

Prang Sabi karya 

Teungku Chik Pante 

Kulu” 

 

2 

 

 

Pada bagian isi 

berkaitan dengan tata 

letak materi, font dan 

juga penomoran serta 

desain halaman yang 

disarankan sedikit 

berwarna. 
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No  SebelumPerbaikan SetelahPerbaikan Keterangan 

  

3 

 

 

 

Pada bagian penelaah 

menyarankan untuk 

menambahkan 

ilustrasi atau gambar 

agar dapat 

memperkenalkan 

pengarangnya. 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian ini saran 

dari penelaah adalah 

memasukkan ilustrasi 

atau gambar dari 

masing-masing kisah 

agar dapat 

memperjelas cerita. 
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No  SebelumPerbaikan SetelahPerbaikan Keterangan 
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 Berdasarkan dua tabel di atas dapat terlihat kerangka awal buku pengayaan 

pengetahuan yang telah dibuat untuk selanjutnya dilihat perbedaan buku pengayaan 

pengetahuan sebelum dan setelah diperbaiki. Setelah diperbaiki beberapa perubahan 

terjadi seperti pada judul buku, cover buku, ukuran font yang disesuaikan, kemudian 

penomoran dan desain pada penomoran serta menyertakan judul buku di bagian 

bawah. Adapun penambahan juga terdapat pada ilustrasi atau gambar pada penjelasan 

Hikayat Prang Sabi dan sinopsis masing-masing kisah setelah mendapat saran 

perbaikan dari para penelaah. Buku pengayaan pengetahuan yang telah diperbaiki 

akan ditampilkan pada bagian lampiran. 


